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The research in this thesis is besed on the learning outcomes of class. The
aim of this research is to determine the significant influence on student
learning outcomes in stoichiometry material at SMA Negeri 2 Tondano
using discovery learning models and those using conventional learning.
The research carried out was quantitative research using a quasi-
experimental design, research using two groups, an experimental group
and a control group to determine significant differences between the two
groups after treatment. Before the treatment is carried out, students are
given an initial test (pretest) and after the treatmen is carried out, student
are given final test (posttest). The population in this study was all class X of
SMA Negeri 2 Tondano and the sample consisted of 2 classes, namely class
X-A as the experimental class and class X-B the data collection technique
used in this research is using test, in this case pretest and posttest. Based
on the research data, results of the t-test analysis at the real level (o) =
0.05 were obtained = 2.0066. So it can be concluded that there are
significant differences in learning outcomes between classes that use the
discovery learning model and classes that use conventional learning.

ABSTRAK

Penelitian dalam skripsi ini didasari oleh hasil belajar siswa kelas X di
SMA Negeri 2 Tondano pada materi stoikiometri yang dicapai masih di
bawah KKM sekolah yaitu 75. Upaya untuk mengatasi hasil belajar siswa
yang kurang maksimal tersebut, yaitu dengan menggunakan model
pembalajaran discovery learning. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran discovery learning
terhadap hasil belajar siswa pada materi stoikiometri di SMA Negeri 2
Tondano. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Tondano pada bulan
April-Mei di semester genap 2022/2023. Penelitian yang dilakukan adalah
penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain eksperimen semu,
penelitian yang menggunakan dua kelompok, ada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok tersebut setelah perlakuan. Sebelum dilakukan perlakuan
siswa diberikan tes awal (pretest) dan setelah dilakukan perlakuan siswa
diberikan diberikan tes akhir (posttest). Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh kelas X SMA Negeri 2 Tondano dan sampel terdiri dari 2 kelas,
yaitu kelas X-A sebagai kelas eksperimen dan Kelas X-B sebagai kelas
kontrol, masing-masing berjumlah 27 orang. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan tes, tes dalam hal
ini pretest dan posttest. Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh hasil
analisis uji-t pada taraf nyata (o) = 0.05 didapat : thiwng = 4.87 dan tibe =
2.0066. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
yang signifikan antara kelas yang menggunakan model pembelajaran
discoveri learning dengan kelas yang menggunakan pembelajaran
konvensional

Pendahuluan keberhasilan proses belajar mengajar. Kegiatan
Ketepatan pemilihan model pembelajaran pembelajaran pada materi stoikiometri masih belum
merupakan salah satu yang mempengaruhi maksimal dikarenakan peserta didik sering
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mengalami kesulitan pada materi yang bersifat
hitungan, sehingga nilai yang dicapai di bawah
KKM di sekolah yaitu 75. Kesulitan memahami
materi stoikiometri dapat menghambat pemahaman
peserta didik atas konsep-konsep lainnya (Sari,
dkk., 2020). Hal tersebut merupakan suatu masalah
karena akan menyebabkan hasil yang dicapai
belum maksimal. Keadaan tersebut salah satu
penyebabnya adalah kegiatan pembelajaran pada
materi stoikiometri masih menggunakan metode
konvensional, sehingga peserta didik kurang tertarik
dan merasa bosan karena bersifat teoritis. Untuk
mengatasi kelemahan dalam proses pembelajaran
maka dalam menyampaikan pelajaran dapat
dilakukan dengan menggunakan berbagai macam
metode maupun model pembelajaran sehingga

mempermudah siswa untuk memahami
pembelajaran yang disampaikan. Pada proses
pembelajaran  diperlukan  adanya  kegiatan

pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa, sehingga bagi guru
diperlukan strategi pembelajaran agar mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran.

Salah satu strategi pembelajarani adalah
ketepatan pemilihan model pembelajaran. Model
pembelajaran discovery learning adalah salah satu
model pembelajaran  yang  efektif dalam
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
Menurut (Nugrahaeni, dkk., 2017) penerapan
pembelajaran  dengan  menggunakan  model
discovery learning terbukti dalam meningkatkan
hasil belajar siswa.

Model pembelajaran discovery learning adalah
model yang mengkombinasikan dua cara
pengajaran yaitu teacher-center dan student-center.
Pembelajaran dengan model discovery learning
dapat melatih peserta didik untuk menemukan
jawaban sendiri, mengembangkan cara belajar aktif
dengan menemukan dan menyelidiki secara
sistematis, kritis, logis, maka hasil yang diperoleh
akan tahan lama dalam ingatan serta tidak mudah
dilupakan oleh peserta didik. Dalam model ini guru
bertindak sebagai fasilitator juga aktif dalam
membimbing peserta didik memperoleh
pengetahuan dan menempatkan siswa berperan
aktif.

Berdasarkan uraian di atas, ingin diketahui
sejauh  mana  pengaruh  penerapan  model
pembelajaran discovery learning terhadap hasil
belajar pada materi stoikiometri. Oleh karena itu,
peneliti  tertarik mengambil judul tentang:
“Pengaruh ~ Penerapan  Model  Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Materi Stoikiometri di SMA Negeri 2

Tondano”.
Metode

Pendekatan dalam penelitian ini adalah
penelitian  kuantitatif dengan jenis penelitian

eksperimen semu (quasi eksperinetal design).
Penelitian menggunakan desain eksperimen semu,
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menyatakan bahwa penelitiani memanipulasi
stimuli, kondisi eksperimental, kemudian
mengobservasi pengaruh akibati perlakuan. Jadi
penelitian  ini  merupakan panelitian  untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar akibat adanya
perlakuan berbeda yang diberikan kepada dua kelas,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol (Luthfi
dkk., 2016). Kedua kelompok diberikan model
pembelajaran yang berbeda yaitu, kelompok
pertama diberikan model pembelajaran discovery
learning dan kelompok yang kedua diberikan model
pembelajaran konvensional.

Desain penelitian ini menggunakan desain
penelitian Nonequivalent control group design,
dengan melibatkan perbedaan pre-test dan post-test
yang dipilih secara random (acak) antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol yangimerupakan
bentuk metode penelitian quasi eksperiment.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok | Pre- Perlakuan | Post-
Test Test

Kelas (@]} X Oz

Esperimen

Kelas Os - Os

Kontrol

Hasil dan Pembahasan
1. Uiji Validitas Instrumen

Instrumen dicobakan di kelas XII IPA
dengan jumlah siswa adalah 31 orang, dengan
taraf signifikan 0.05 maka didapatkan rwabel =
0.355. Pada korelasi tiap-tiap soal yang nilainya
lebih kecil dari maka soal tersebut
dinyatakan tidak valid. Instrument yang terdiri
dari 25 soal pilihan ganda dicobakan kepada
31 siswa sebagai responden. Jawaban 31 siswa
ditunjukkan pada Lampiran 1, dan hasil uji
validitas instrument ditunjukkan pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Validitas

Ttabel

Validitas Jumlah soal
Instrument valid 20
Instrument tidak valid 5
Total 25

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan
bantuan program Microsoft Exel. Berdasarkan pada
hasili uji reliabilitas didapatkan hasil nilai r;; =
0.718, sehingga berdasarkan klasifikasi koefisien
reliabilitas maka soal tersebut dinyatakan reliable
dengan kategori tinggi.
3. Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas dilakukan

menggunakan metode Liliefors berbantuan program
Microsoft Exel, dengan taraf signifikans = 0.05.
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Jika Lpiung< Ltbel maka data tersebut berdistribusi
normal. Berdasarkan hasil perhitungan dapat
disimpulkan bahwa data hasil pretest dan posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal. Hasil uji normalitas data ditunjukkan pada
Tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data

Variabel Lhitung | Liabel Keterangan
Pretest kelas | 0.138 | 0.173 Berdistribusi
eksperimen normal
Pretest kelas | 0.115 | 0.173 Berdistribusi
kontrol normal
Posttest kelas | 0.132 | 0.173 Berdistribusi
eksperimen normal
Posttest kelas | 0.104 | 0.173 Berdistribusi
kontrol normal

4. Uji Homogenitas Data

Pengujian homogenitas dilakukan dengan rumus
fischer L berbantuan program Microsoft Exel,
dengan taraf signifikan 0.05. jika Fhiung < Frabel
maka kedua kelas data homogen. Berdasarkan hasil
perhitungan varian kedua kelas pada prefest dan
posttest adalah homogen. Hasil uji homogenitas
sampel ditunjukkan pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas Sampel

Variabel Fravel Keterangan

Fhitung

Pretest kelas
eksperimen dan
kelas kontrol

1.350 1.929 Homogen

Posttest kelas
eksperimen dan
kelas kontrol

1.168 1.929 Homogen

5. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t
pooled varian berbantuan Microsoft exel. Nilai thiung
dibandingkan dengan tipe dimana derajat kebebasan
ny+n, —2=27+27—2=>52. Dengan derajat
kebebasan 52 dan kesalahan 0.05, maka tupe = 2.00
dan nilai thiung = 4.87. Dalam hal ini thiung >trabel
maka H, diterima yaitu nilai rata-rata hasil belajar
kelas eksperimen lebih besar dari nilai rata-rata
hasil belajar kelas kontrol. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada hasil
belajar kelas eksperimen karena menggunakan
model pembelajaran discovery learning pada materi
stoikiometri.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan model pembelajaran discovery
learning terhadap hasil belajar siswa pada materi
stoikiometri di SMA Negeri 2 Tondano.

Populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas X
SMA Negeri 2 Tondano, dan sampel penelitian ini
yaitu X-A sebagai kelas eksperimen dan kelas X-B
sebagai kelas kontrol. Desain yang digunakan pada
penelitian ini adalah desain ekperimen semu. Dalam
desain ini terdapat dua kelas, satu kelompok sebagai
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kelas eksperimen dan kelompok lain sebagai kelas
kontrol. Sebelum diberi perlakuan kedua kelas
diberikan tes awal (pretest) terlebih dahulu untuk
mengetahui kemampuan awal mereka sebelum
materi disampaikan. Pelaksanaan pembelajaran
diikelas ekseprimen berbeda dengan kelas kontrol,
pada kelas eksperimen menggunakan model
discovery learning, sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional. Sesudah
diberi perlakuan kedua kelas diberikan tes akhir
(posttest). Peneliti juga memberikan soal disetiap
sub bab materi yang dijelaskan, supaya dapat
mengetahui sampai mana pemahaman siswa
mengenai materi tersebut.

Perbedaan hasil belajar yang terdapat pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat di
pengaruhi oleh berbagai faktor yang tidak dapat
diukur secara keseluruhan oleh peneliti. Faktor-
faktor tersebut dapat menjadi variabel independen
yang dapat mempengaruhi variable dependen, yakni
hasil belajar. Dalam penelitian ini peneliti
mengunakan  pendekatan  quasi  eksperiment
sehingga variable independen yang digunakan
adalah variable yang paling dominan. Variable yang
paling dominan yang dimaksud disin adalah model
pembelajaran discovery learning. Berdasarkan data
yang telah diperoleh dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap hasilibelajar siswa. Hasil belajar siswa
pada kelas yang menggunakan model pembelajaran
discovery learning lebih baik dibandingkan dengan
hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

Secara umum memperlihatkan  adanya
peningkatan hasil belajar kimia dari siswa. Hal ini
ditunjukkan dari rata-rata hasil tes dari kedua kelas,
dari kelas eksperimen skor awal adalah 39.07 dan
tes skor akhir adalah 79.07 sedangkan dari kelas
kontrol skor tes awal adalah 35.7 dan tes skor akhir
adalah 59.44 sehingga hasil selisih skor rata-rata
nilai pretest dan posttest untuk kelas eksperimen
adalah 40 lebih tinggi dari selisih rata-rata kelas
kontrol adalah 23.7.

Berdasarkan  penjelasan  diatas  dapat
disimpulakan bahwa penerapan model pembelajaran
discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar
kimia siswa. Peningkatan hasil belajar siswa
disebabkan karena model pembelajaran discovery
learning dirancang untuk mempengaruhi pola
interaksi peserta didik dengan sesamanya agar
bekerja sama dalam menyelesaikan masalah. Hasil
penelitian ini relevan dengan Penelitian yang telah
di lakukan oleh Muhammad Diky Aprian Hidayat
(2019) diikelas X SMA Man 1 Mataram
menunjukkan perbedaan nilai rata-rata antara dua
kelas tersebut, kelas eksperimen memiliki nilai rata-
ratai 79,25 dan kelas kontrol memiliki nilai rata-
ratai 68,85.
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